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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit 

Margin (NPM) and Current Ratio (CR) on Share Price at PT Astra International Tbk for the period 2013-

2022. This type of research is descriptive quantitative with the analysis method used is descriptive statistics, 

classical assumption test, hypothesis testing (t test and F test) with a significant level of 0.05 (5%) and the 

data source used is secondary data. From the results of this study indicate that Debt to Equity Ratio (DER) 

has no effect on Stock Price, this is evidenced by (t test) that the tcount value (-1.908) < t table (2.447) and 

a significant value of (0.105) > (0.05). The results of this study indicate that Net Profit Margin (NPM) has 

no effect on Stock Price, this is evidenced by (t test) that the tcount value (-0.925) < t table (2.447) and a 

significant value (0.391) > (0.05). The results showed that Current Ratio (CR) has a negative effect on 

Stock Price, this is evidenced by (t test) that the tcount value (-4.130) > t table (2.447) and a significant 

value (0.006) < (0.05). Simultaneous testing shows that Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 

(NPM) and Current Ratio (CR) simultaneously have a significant effect on Stock Price, this is evidenced 

by (f test) that the Fcount value is 9.771> Ftable 4.76 with a significant value of 0.010 <0.05. 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 

(NPM) dan Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham pada PT Astra International Tbk periode 2013-2022. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan metode analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F) dengan tingkat signifikan 0,05 (5%) dan sumber 

data yang digunakan yaitu data sekunder. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham, hal ini dibuktikan dengan (uji t) bahwa nilai thitung (-

1,908) < ttabel (2,447) dan nilai signifikan sebesar (0,105) > (0,05). Dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham, hal ini dibuktikan dengan (uji 

t) bahwa nilai thitung (-0,925) < ttabel (2,447) dan nilai signifikan (0,391) > (0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh negatif terhadap Harga Saham, hal ini dibuktikan 

dengan (uji t) bahwa nilai thitung (-4,130) > ttabel (2,447) dan nilai signifikan (0,006) < (0,05). Pengujian 

secara simultan menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM) dan Current 

Ratio (CR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham, hal ini dibuktikan dengan (uji 

f) bahwa nilai Fhitung  9,771 > Ftabel  4,76 dengan nilai signifikan 0,010 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Current Ratio, Harga Saham 
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1. PENDAHULUAN 

PT Astra International Tbk adalah salah 

satu bisnis di Indonesia yang bergerak di industri 

ini., di dirikan pada tahun 1957 oleh William 

Soeryadjaya dan Paul Halim, merupakan 

perusahaan multinasional dengan berbagai sektor 

bisnis yang terdiri dari otomotif dan suku cadang, 

pertambangan, sumber daya alam, kelapa sawit, 

properti, konstruksi dan energi, serta jasa 

keuangan dan teknologi. Perusahaan ini memiliki 

portofolio yang beragam dengan merek dagang 

terkenal di Indonesia, seperti Toyota, Isuzu, 

BMW, dan masih banyak lagi. Perusahaan Astra 

International juga memiliki berbagai anak 

perusahaan yang ikut mengembangkan bisnisnya 

di berbagai sektor. Beberapa anak perusahaan 

tersebut termasuk PT Toyota-Astra Motor, PT 

Astra Otoparts Tbk, PT United Tractors Tbk. 

PT. Astra International Tbk berhasil 

menunjukkan keunggulannya di sektor otomotif 

sebagai salah satu distributornya yang terkemuka 

di Asia dan mendapat kepercayaan luas dari 

masyarakat. Selama beberapa tahun, Astra 

International telah menjadi salah satu entitas 

terbesar di Indonesia, menghasilkan pendapatan 

tahunan yang mencolok. Tujuan dari bisnis ini 

adalah menjadi yang terbaik di Asia Tenggara 

dengan memberikan kualitas dan layanan unggul, 

sambil mendukung pertumbuhan berkelanjutan 

di seluruh sektor bisnisnya. Astra International 

juga berkomitmen untuk berkontribusi dalam 

pengembangan masyarakat dan lingkungan di 

mana mereka beroperasi. Mereka telah 

melibatkan diri dalam berbagai program 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

sekitar masyarakat, seperti menyediakan akses 

pendidikan dan pelatihan keterampilan, serta 

meluncurkan inisiatif lingkungan yang 

berkelanjutan. Dengan warisan yang kuat, 

portofolio bisnis yang beragam, dan komitmen 

terhadap pertumbuhan berkelanjutan, PT Astra 

International Tbk terus bersaing dan berinovasi di 

pasar Indonesia dan Asia Tenggara. 

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu 

indikator rasio leverage (solvabilitas) yang 

menilai sejauh mana antara modal sendiri dan 

kepentingan jangka panjang dalam pembangunan 

modal perusahaan. Debt to Equity Ratio dihitung 

dengan membandingkan jumlah hutang 

perusahaan dengan ekuitasnya. Semakin kecil 

nilai Debt to Equity Ratio, semakin besar 

kemampuan perusahaan untuk melunasi 

hutangnya dengan kas sendiri. Nilai Debt to 

Equity Ratio yang tinggi mencerminkan sejauh 

mana perusahaan bergantung pada utang sebagai 

bagian yang signifikan dalam struktur modal, 

dibandingkan dengan sumber modal lainnya 

seperti saham preferen, saham biasa, atau laba 

ditahan. Kondisi Debt to Equity Ratio yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan lebih 

mengandalkan utang sebagai sumber modal yang 

signifikan. 

Net Profit Margin adalah indikator yang 

mencerminkan kemampuan suatu perseroan 

untuk mendapatkan keuntungan dari setiap 

penjualan. Semakin tinggi nilai Net Profit 

Margin, semakin efisien kinerja perusahaan, dan 

hal ini dapat meningkatkan daya tarik bagi 

investor untuk melakukan investasi dalam 

perusahaan tersebut. Rasio ini menggambarkan 

tingkat keuntungan bersih yang dihasilkan dari 

total penjualan. Semakin tinggi nilai proporsi ini, 

semakin baik kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba yang besar. 

Harga saham mencerminkan nilai transaksi 

yang berlaku di bursa saham, yang dipengaruhi 

oleh pergerakan kekuatan pasar, bergantung pada 

tingkat permintaan dan penawaran. Sejalan 

dengan itu, harga saham dapat mencerminkan 

sejauh mana manajemen berhasil menjalankan 

operasional perusahaan secara efisien dan efektif. 

Perusahaan yang mencapai kinerja positif 

cenderung menarik minat investor potensial. 

Kenaikan permintaan dapat menyebabkan 

kenaikan harga saham, dan oleh karena itu, 

perubahan dalam harga saham suatu perusahaan 

dapat digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengevaluasi kinerja keuangannya. 

PT. Astra International Tbk merupakan 

salah satu perusahaan yang berkecimpung di 

dunia otomotif dan saat ini PT. Astra 

International sahamnya telah tercatat di BEI 

Indonesia. Berikut ini merupakan perkembangan 

laporan keuangan pada PT. Astra International 

Tbk Periode 2013-2022 berdasarkan laporan 

ikhtisar data keuangan yang telah dipublikasikan. 
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Tabel I Data Keuangan PT. Astra International 

Tbk Periode 2013 – 2022  (Dalam Miliaran 

Rupiah) 

 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa PT. Astra International Tbk Periode 2013-

2022, menunjukkan bahwa Total Hutang, Total 

Ekuitas, Laba Bersih, Penjualan, Aktiva Lancar 

dan Hutang Lancar perusahaan mengalami 

kenaikan pada tiap tahunnya. Kenaikan pada 

Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan 

Current Ratio terhadap Harga Saham perusahaan 

telah mempengaruhi penurunan dari Harga 

Saham perusahaan pada setiap tahunnya. 
 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian yang dilakukan oleh Iqomah 

Bidari Hawa (2017), dnegan judul Pengaruh 

ROA, DER, NPM dan EPS terhadap Harga 

Saham pada perusahaan properti. Jurnal Ilmu dan 

Riset Manajemen Volume 6, Nomor 11, 

November 2017 e-ISSN : 2461-0593. Hasil 

penelitian simultan (uji F) menujukkan model 

regresi layak digunakan untuk memprediksi 

return on assets, debt equity ratio, net profit 

margin, dan earning per share terhadap harga 

saham pada perusahaan properti. Secara parsial 

(uji t) dihasilkan bahwa variable return on asset, 

net profit margin dan earning per share 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham, sedangkan debt equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian yang dilakukan oleh Risma Uli 

Manulang, Indah Satrya Panjaitan, Diana Safitri 

Damanik, Ester Manalu dan Januardin (2021). 

Dengan judul Pengaruh ROA, DER, NPM 

terhadap Harga Saham pada sektor keuangan 

(Finance) yang terdaftar di BEI periode 2015-

2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pengujian secara parsial (uji T ) terhadap ROA 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham, sedangkan DER, dan NPM tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada sektor keuangan (finance) yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2019 pengujian secara 

simultan( uji F) ROA, DER, dan NPM 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

pada sektor keuangan (finance) yang terdaftar di 

BEI periode 2015-2019. 

Penelitian yang dilakukan oleh Vera 

Charulina, Edwin Agus Buniarto, Ririn Wahyu 

Arida (2023). Pengaruh Earning Per Share (EPS) 

dan Return On Asset (ROA) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) terhadap Harga Saham (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Retail Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa earning per share (EPS) 

perusahaan sub sektor retail yang terdaftar pada 

BEI berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. Return on asset (ROA) perusahaan sub 

sektor retail yang terdaftar pada BEI berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Debt to equity 

ratio (DER) perusahaan sub sektor retail  yang 

terdaftar pada BEI berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham.  Secara simultan Earning 

Per Share (EPS), Return On Asset (ROA), dan 

Debt To Equity Ratio (DER) memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap harga saham 

perusahaan retail yang terdaftar pada bursa efek 

indonesia periode 2016-2020. 

Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir dapat mempermudah 

peneliti untuk menunjukkan fenomena pada 

penelitian karena pada dasarnya kerangka 

berpikir akan menjelaskan hubungan secara 

teoritis antar variabel independen dan dependen 

yang akan diteliti. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Deb to Equity Ratio sebagai 

(X1), Net Profit Margin (X2) dan Current Ratio 

(X3). Maka peneliti dapat membuat kerangka 

konseptual sebagai skema dalam penelitian ini, 

agar dapat diketaui pengaruh dari setiap variabel 

bebas terhadap variabel terikat yaitu sebagai 

berikut: 

 
Gbr 1. Kerangka Berpikir 
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Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara 

perilaku atau keadaan tertentu yang telah terjadi. 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara 

dari penyataan yang ada pada perumusan masalah 

penelitian. (Juliandi et al., 2015) Berdasarkan 

rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, 

maka dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 

Ho1 : Diduga tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International Tbk 

periode 2013-2022. 

Ha1 : Diduga terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International Tbk 

periode 2013-2022. 

 

Ho2 : Diduga tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Net Profit Margin terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International Tbk 

periode 2013-2022. 

Ha2 : Diduga terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Net Profit Margin terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International Tbk 

periode 2013-2022. 

 

Ho3 : Diduga tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Current Ratio terhadap Harga 

Saham pada PT. Astra International Tbk periode 

2013-2022. 

Ha3 : Diduga terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Current Ratio terhadap Harga 

Saham pada PT. Astra International Tbk periode 

2013-2022. 

 

Ho4 : Diduga tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin dan Current Ratio berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International Tbk 

periode 2013-2022. 

Ha4 : Diduga terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin dan Current Ratio berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International Tbk 

periode 2013-2022. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan ini melibatkan pengumpulan data 

yang dinyatakan dalam bentuk angka dan 

dianalisis menggunakan teknik statistik. 

Pendekatan kuantitatif berlandaskan pada 

filsafat positivisme, dan digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

dengan teknik pengambilan sampel yang 

dilakukan secara acak. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen penelitian dan dianalisis 

secara kuantitatif/statistik untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

Paradigma kuantitatif juga dikenal sebagai 

paradigma tradisional, positivist, experimental, 

atau empiris. Metode ini digunakan untuk 

menguji teori melalui pengukuran variabel 

penelitian dengan angka dan menganalisis data 

menggunakan prosedur statistik. 

 

Tempat  dan Waktu Penelitian 

Pada penelitian ini penulis mengambil 

penelitian pada PT. Astra International Tbk, 

Menara Astra Lt. 59 Jl. Jenderal Sudirman Kav 5-

6 Jakarta 10220 Indonesia. Dan pengambilan data 

secara online dalam bentuk laporan keuangan 

yang dapat diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yang dapat diakses melalui 

https://www.idx.co.id. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 

8 (delapan) bulan dari Juni sampai Januari 2023. 

 

Operasional Variabel Penelitian 

Tabel II. Definisi Operasional 
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Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh laporan keuangan PT. Astra 

International Tbk periode 2013-2022. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan kriteria-kriteria 

tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan (neraca, laba rugi, arus 

kas) PT. Astra International Tbk periode 2013-

2022. 

 

Teknik Pengumpulan Data  

Dalam memperoleh data yang sesuai dengan 

penelitian ini, peneliti menggunakan tiga cara yaitu: 

1. Penelitian Pustaka (Library Research) 

2. Internet Research 

3. Dokumentasi 

Teknik Analisa Data  

Metode analisis yang digunakan dalam 

pengujian penelitian ini adalah kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif yaitu jenis keputusan yang 

menggunakan angka. Angka mempunyai pernanan 

yang penting dalam pembuatan, penggunaan, dan 

pemecahan jenis kuantitatif. Dengan pendekatan ini 

memungkinkan untuk dapat menjawab dan 

memberikan gambaran sebagai fakta yang terjadi 

tentang jawaban dari rumusan masalah yang akan 

meneliti apakah masing-masing variabel bebas 

(Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin dan 

Current Ratio) tersebut berpengaruh terhadap 

variabel terikat yaitu Harga Saham dengan 

menggunakan statistik regresi berganda, yang 

bertujuan untuk mengetahui nilai variable terikat. 

Untuk mendukung hasil dan akurasi penelitian, data 

penelitian yang diperoleh akan dianalisis dengan 

alat statistik melalui bantuan software Spss. 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Perhitungan Variabel 

Tabel III. Debt to Equity Ratio, Net Profit 

Margin, Current Ratio dan Harga Saham PT. 

Astra International TbkPeriode Tahun 2013-

2022 

(dalam rupiah) 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, 

Current Ratio dan Harga Saham yang terjadi pada 

PT. Astra International Tbk. pada tahun 2013-

2022 mengalami fluktuatif yang artinya terjadi 

peningkatan dan penurunan. Berdasarkan data 

diatas rata-rata untuk DER selama sepuluh tahun 

terakhir adalah sebesar 86,717%, kemudian rata-

rata untuk NPM selama sepuluh terakhir sebesar 

10,992%, selanjutnya rata-rata CR selama 

sepuluh tahun terakhir sebesar 134,15%. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel IV. Statistik Deskriptif 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel V. Uji Normalitas One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Berdasarkan informasi pada Tabel diatas 

ini, sebaran data berpusat di sekitar garis diagonal 

dan bergerak ke arah tersebut. Mengingat 

nilainya lebih besar dari 0,05 dan uji 

Kolmogorov-Smirnov menghasilkan angka 

signifikansi 0,200 maka sebaran data dianggap 

normal. Berdasarkan temuan ini, model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, 

distribusi residu dapat dikatakan mempunyai sifat 

normal. 

 

Uji Multikoloneritas 

Tabel VI. Uji Multikoloneritas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 

diatas diperoleh nilai VIF untuk Debt to Equity 

Ratio sebesar 4.656 < 10, dan nilai Tolerance 

untuk Debt to Equity Ratio sebesar 0.215 > 0,10. 

Selanjutnya, nilai VIF untuk Net Profit Margin 

sebesar 1.293 < 10, dan nilai Tolerance untuk Net 

Profit Margin sebesar 0.773 > 0,10.  

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gbr 2. Hasil Uji Scatterplots 

Pengujian Heteroskedastisitas dilakukan 

untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan 

dalam varian antara residual satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. 

 

Uji Autokorealasi 

Tabel VII. Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil uji Run Test di atas, 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,737 atau (0,737 > 0,05). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada indikasi adanya 

autokorelasi. Kesimpulan ini menunjukkan 

bahwa meskipun masalah autokorelasi tidak 

dapat diatasi dengan Durbin-Watson, namun 

dapat diatasi melalui uji Run Test. Dengan 

demikian, regresi linier dapat dilanjutkan. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Dari hasil analisis perhitungan regresi 

linier berganda pada, didapatkan persamaan 

regresi sebagai berikut: Harga Saham = 26.861 - 

0.059 (DER) - 0.145 (NPM) - 0.098 (CR). 

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 26.861 

menunjukkan bahwa jika variabel DER 

(X1), NPM (X2), dan CR (X3) tidak 

dipertimbangkan, maka Harga Saham (Y) 

hanya akan bernilai sebesar 26.861 poin.  

b. Nilai DER (X1) -0.059 menunjukkan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel NPM (X2) dan 

CR (X3), setiap perubahan sebesar 1% 

pada variabel DER (X1) akan 

menyebabkan penurunan Harga Saham 

(Y) sebesar -0.059 poin. 

c. Nilai NPM (X2) -0.145 menunjukkan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel DER (X1) dan 

CR (X3), setiap perubahan sebesar 1% 

pada variabel NPM (X2) akan 

menyebabkan penurunan Harga Saham 

(Y) sebesar -0.145 poin. 

d. Nilai CR (X3) -0.098 menunjukkan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel DER (X1) dan 

NPM (X2), setiap perubahan sebesar 1% 

pada variabel CR (X3) akan menyebabkan 

penurunan Harga Saham (Y) sebesar -

0.098 poin. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel VIII. 

 
Berdasarkan data pada Tabel diatas, nilai 

koefisien determinasi yang tercatat adalah 

sebesar 0,830, setara dengan 83,0%. Angka 

tersebut mengindikasikan bahwa variabel Debt to 

Equity Ratio (X1), Net Profit Margin (X2), dan 

Current Ratio (X3) secara bersama-sama atau 

simultan memberikan pengaruh yang kuat 

sebesar 83,0% terhadap variabel Harga Saham 

(Y), sementara sisanya sebesar 17% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam persamaan variabel tersebut. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel IX. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial 

 
a. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Harga Saham (Y)  

Dari tabel diatas yang tertera di atas, 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan nilai t hitung sebesar -1.908, < t 

tabel 2,447. Oleh karena itu, variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel Harga Saham. 

Selain itu, nilai signifikansi pada variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) sebesar 0.105, yang lebih 

besar dari 0.05 (0.105 > 0.05). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa H01 diterima dan Ha1 

ditolak. Ini berarti variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) secara parsial tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap Harga Saham PT. Astra 

International Tbk. 

 

b. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) 

terhadap Harga Saham (Y)  

Dari tabel di atas, variabel Net Profit 

Margin (NPM) menunjukkan nilai t hitung 

sebesar -0,925 < t tabel 2,447. Oleh karena itu, 

variabel Net Profit Margin (NPM) tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Harga Saham. Selain itu, nilai 

signifikansi pada variabel Net Profit Margin 

(NPM) sebesar 0,391, yang lebih besar dari 0.05 

(0,391 > 0.05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa H02 diterima dan Ha2 

ditolak. Ini berarti variabel Net Profit Margin 

(NPM) secara parsial tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham 

PT. Astra International Tbk. 

 

c. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Harga Saham (Y)  

Dari tabel di atas, variabel Current Ratio 

(CR) menunjukkan nilai t hitung sebesar -4.130 > 

t tabel 2,447. Oleh karena itu, variabel Current 

Ratio (CR) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Harga Saham. Selain 

itu, nilai signifikansi pada variabel Current Ratio 
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(CR) sebesar 0.006, yang lebih kecil dari 0.05 

(0.006 < 0.05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima. Ini berarti variabel Current Ratio (CR) 

secara parsial memberikan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Harga Saham PT. Astra 

International Tbk. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel X. Hasil Uji Hipotesis Secara Simultan 

 

 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 

diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 9,771, 

sedangkan Ftabel sebesar 4,76 dengan taraf 

signifikansi 0,010 < 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 

diterima. Artinya, secara simultan terjadi 

pengaruh yang signifikan antara variabel Debt to 

Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), 

dan Current Ratio (CR) terhadap Harga Saham 

(Y) pada PT. Astra International Tbk. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Harga Saham pada PT. Astra 

International Tbk periode 2013-2022 

Berdasarkan analisis data menggunakan 

program SPSS 26 for Windows, diperoleh nilai 

thitung untuk variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) sebesar -1.908 < ttabel sebesar 2,447. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

Harga Saham. Selain itu, nilai signifikansi pada 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 

0,105, yang lebih besar dari 0,05 (0,105 > 0,05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa H01 diterima dan 

Ha1 ditolak, yang berarti variabel Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak memberikan pengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham pada PT Astra 

International Tbk. 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International 

Tbk periode 2013-2022 

Berdasarkan analisis data menggunakan 

program SPSS 26 for Windows, diperoleh nilai 

thitung untuk variabel Net Profit Margin (NPM) 

sebesar -0,925 < ttabel sebesar 2,447. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Net 

Profit Margin (NPM) tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel Harga Saham. Selain 

itu, nilai signifikansi pada variabel Net Profit 

Margin (NPM) sebesar 0,391, yang lebih besar 

dari 0,05 (0,391 > 0,05). Hal ini mengindikasikan 

bahwa H01 diterima dan Ha1 ditolak, yang 

berarti variabel Net Profit Margin (NPM) tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap Harga 

Saham pada PT Astra International Tbk. 

 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap 

Harga Saham pada PT. Astra International 

Tbk periode 2013-2022 

Berdasarkan analisis data menggunakan 

program SPSS 26 for Windows, diperoleh nilai 

thitung untuk variabel Current Ratio (CR) sebesar 

-4,130 > ttabel sebesar 2,447. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel Current Ratio 

(CR) memiliki pengaruh terhadap variabel Harga 

Saham. Selain itu, nilai signifikansi pada variabel 

Current Ratio (CR) sebesar 0,006, yang lebih 

besar dari 0,05 (0,006 < 0,05). Hal ini 

mengindikasikan bahwa H02 ditolak dan Ha12 

diterima, yang berarti variabel Current Ratio 

(CR) memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Harga Saham pada PT Astra International Tbk. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Net 

Profit Margin (NPM) dan Current Ratio (CR) 

terhadap Harga Saham pada PT. Astra 

International Tbk periode 2013-2022 

Berdasarkan data yang dianalisis 

menggunakan program SPSS 26 for Windows, 

diperoleh nilai Fhitung untuk variabel DER, 

NPM, dan CR sebesar 9,771 > Ftabel sebesar 

4,76 dengan taraf signifikansi 0,010 < 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel Debt to Equity Ratio 

(DER), Net Profit Margin (NPM), dan Current 
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Ratio (CR) terhadap Harga Saham (Y) pada PT. 

Astra International Tbk. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya, serangkaian 

pengelolaan data dan analisis mengenai pengaruh 

Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin 

(NPM) dan Current Ratio (CR) terhadap Harga 

Saham PT. Astra International Tbk periode 2013-

2022, maka penulis memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, 

ditemukan bahwa nilai thitung (-1,908) < 

ttabel (2,447), serta nilai signifikansi 

sebesar 0,105 > 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa H01 diterima 

sementara Ha1 ditolak. Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa secara parsial, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Harga Saham. 

b. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, 

ditemukan bahwa nilai thitung (-0,925) < 

ttabel (2,447), serta nilai signifikansi 

sebesar 0,391 > 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa H02 diterima 

sementara Ha2 ditolak. Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa secara parsial, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel Net Profit Margin (NPM) 

terhadap Harga Saham. 

c. Berdasarkan uji t pada penelitian ini, 

ditemukan bahwa nilai thitung (-4,130) > 

ttabel (2,447), serta nilai signifikansi 

sebesar 0,006 < 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak 

sementara Ha3 diterima. Kesimpulan ini 

menunjukkan bahwa secara parsial, 

terdapat pengaruh secara negatif dan 

signifikan antara variabel Current Ratio 

(CR) terhadap Harga Saham. 

d. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

dengan uji F bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

atau (9,771 > 4,76), hal ini juga diperkuat 

dengan Sig. < 0,05 atau (0,010 < 0,05) 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H03 

ditolak dan H3 diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit 

Margin (NPM) dan Current Ratio (CR) 

terhadap Harga Saham. 
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